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ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI SILASE BATANG SINGKONG DENGAN SILASE
DAUN SINGKONG TERHADAP PERFORMA DOMBA EKOR TIPIS
JANTAN

Oleh
Muhammad Ardiyansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi silase batang singkong
dengan silase daun singkong terhadap performa domba ekor tipis jantan dan level
substitusi silase batang singkong dengan silase daun singkong terbaik terhadap
performa domba ekor tipis jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--
Oktober 2020 di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Pengambilan data performa domba di Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 kelompok dan 4 perlakuan. Perlakuan
yang diberikan meliputi : R1 (55% rumput + 45% fermentasi batang singkong), R2
(55% rumput + 30% fermentasi batang singkong + 15% silase daun singkong), R3
(55% rumput + 15% fermentasi batang singkong + 30% silase daun singkong), R4
(55% rumput + 45% silase daun singkong). Peubah yang diamati yaitu konsumsi
ransum, pertambahan bobot tubuh (PBT), konversi ransum, dan income over feed
cost (IOFC) pada domba ekor tipis jantan. Data dianalisis dengan analisis ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi silase batang singkong dengan silase
daun singkong dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum, namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum, pertambahan
bobot tubuh, dan sangat berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap income over feed cost
(IOFC). Kesimpulan, perlakuan subtitusi silase batang singkong dengan silase daun
singkong dapat memperbaiki perfoma domba ekor tipis jantan.

Kata kunci : Domba, silase batang singkong, silase daun singkong, performa domba



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF CASSAVA STEM SILAGE WITH
CASSAVA LEAF SILAGE ON THE PERFORMANCE OF MALE THIN
TAILED SHEEP

By
Muhammad Ardiyansyah

This study aims to determine the effect of substitution of cassava stem silage with
cassava leaf silage on the performance of male thin tailed sheep and the level of
substitution of cassava stem silage with the best cassava leaf silage on the
performance of male thin tailed sheep. This research was conducted in August--
October 2020 in the stable of the Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. Data collection on sheep performance in the
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung.
This research used the Randomized Block Design method which consisted of 3
blocks and 4 treatments. The treatments given include R1 (55% grass + 45% cassava
stem silage), R2 (55% grass + 30% cassava stem silage + 15% cassava leaf silage),
R3 (55% grass + 15% cassava stem silage + 30% cassava leaf silage) , R4 (55% grass
+ 45% cassava leaf silage). The observed variables were ration consumption, body
weight gain (PBT), ration conversion, and income over feed cost (IOFC) in male thin
tailed sheep. The data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and
continued with the smallest significant difference test (BNT) at the 5% level. The
results of this study showed that substitution of cassava stem silage with cassava leaf
silage in the ration had no significant effect (P>0.05) on ration consumption, but had
a significant effect (P<0.05) on ration conversion, body weight gain, and was very
influential significant (P<0.01) on income over feed cost (IOFC). In conclusion,
substitution treatment of cassava stem silage with cassava leaf silage can improve the
performance of male thin tailed sheep.

Keywords : Sheep, cassava stem silage, cassava leaf silage, sheep performance.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki potensi besar
dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia,dan sudah sangat umum
dibudidayakan di masyarakat. Indonesia memiliki bermacam-macam jenis Domba
Lokal dengan masing-masing karakteristik khas yang tidak dimiliki daerah lain,
diantaranya Domba Ekor Gemuk, Domba Ekor tipis, Domba Priangan, Domba Batur,

Domba Garut dan jenis lainnya.

Populasi domba di Indonesia yang pada tahun 2014 yaitu 16,09 juta ekor, pada tahun
2015 mencapai 17,02 juta ekor, pada tahun 2016 menjadi 15,71 juta ekor, meningkat
pada tahun 2017 menjadi 17,14 juta ekor, sedangkan pada tahun 2018 populasi
domba menjadi 17,39 juta ekor, populasi domba di Provinsi Lampung pada tahun
2018 yaitu sebesar 73.083 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan, 2018).

Besarnya jumlah penduduk disertai dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi

menyebabkan kebutuhan hasil ternak di Indonesia terus meningkat. Kebutuhan hasil



ternak yang tinggi tidak diikuti oleh peningkatan hasil ternak. Direktorat Jendral
Peternakan (2013) mencatat terjadi penurunan produksi daging domba dari tahun
2011 (46.795) ton ke tahun 2012 (44.356) ton. Hal ini disebabkan beberapa faktor,
salah satunya adalah ternak yang dipelihara sebagian besar masih dilakukan oleh
peternak rakyat atau pemeliharaan domba secara tradisional, sehingga performa
domba (konsumsi, PBT, konversi, dan IOFC) kurang optimal. Hal ini bisa diatasi
dengan pemeliharaan ternak secara intensif agar menghasilkan domba dengan
performa yang optimal. Pada program penggemukan domba secara intensif

diperlukan pakan yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya.

Domba membutuhkan hijauan sebagai pakan utamanya. Namun ketersediaan pakan
hijauan semakin sulit terutama pada musim kemarau dan adanya konversi lahan untuk
peruntukan lain, seperti perumahan, industri dan lain sebagainya, sehingga untuk
mengatasi kekurangan pakan hijauan dibutuhkan pakan konsentrat. Namun, harga
pakan komersial (konsentrat) yang mahal menyebabkan biaya produksi ternak domba
menjadi tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya pakan yang dapat meminimalkan
penggunaan konsentrat pada pemeliharaan domba penggemukan. Pakan tersebut
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan gizi ternak tanpa perlu bersaing dengan
kebutuhan manusia serta memiliki kontinuitas dan harga yang terjangkau. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan pakan sumber limbah hasil perkebunan,
limbah hasil industri pertanian dan limbah industri makanan. Penggunaan limbah
sebagai pakan bukan hanya untuk menekan biaya produksi ternak, tetapi juga untuk

memanfaatkan limbah-limbah tersebut sebagai salah satu cara mengurangi polusi.



Salah satu limbah hasil perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak

adalah daun singkong dan batang singkong.

Pemberian batang dan daun singkong memiliki keterbatasan karena batang memiliki
kandungan serat kasar yang tinggi dan daun singkong mempunyai zat antinutrisi yang
cukup tinggi berupa asam sianida (HCN) dan tanin. Selanjutnya, untuk menurunkan
kandungan serat kasar pada batang singkong dan zat antinutrisi pada daun singkong
diperlukan pengolahan lebih lanjut agar batang dan daun singkong dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk pakan ternak. Salah satu pengolahan yang dapat
menurunkan kandungan serat kasar pada batang singkong dengan cara penggilingan
batang singkong dan penurunan kadar zat antinutrisi pada daun singkong dengan cara

pembuatan silase.

Manajemen pakan yang baik, pemilihan, dan pemanfaatan pakan yang baik akan
memperbaiki performa domba dan dapat menurunkan biaya pakan yang menjadi
kebutuhan utama dalam usaha penggemukan peternakan. Berdasarkan uraian di atas
perlu dilakukannya penelitian tentang pengaruh substitusi silase batang singkong

dengan silase daun singkong terhadap performa domba ekor tipis jantan.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh substitusi silase batang singkong dengan silase daun
singkong terhadap performa domba ekor tipis jantan;

2. mengetahui level substitusi silase batang singkong dengan silase daun singkong

terbaik terhadap performa domba ekor tipis jantan.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan informasi dan sebagai bahan
evaluasi peternak dalam memulai usaha penggemukan domba pada pemberian pakan
substitusi silase batang singkong dengan silase daun singkong terhadap performa
domba ekor tipis jantan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan

bagi peneliti peneliti selanjutnya.

D. Kerangka Pemikiran

Domba memiliki potensi teknis dan ekonomis yakni pemeliharaannya tidak
memerlukan lahan yang luas, investasi usaha membutuhkan modal relatif kecil,
modal usaha lebih cepat berputar dibanding dengan jenis ternak ruminansia besar lain
sehingga mempermudah pemeliharaanya (Siswati et al., 2015; Budiarsana dan

Sutama, 2010).



Usaha peternakan domba yang berlangsung di masyarakat Provinsi Lampung
umumnya masih skala peternakan domba rakyat yang dalam pemeliharaanya masih
bersifat tradisional. Menurut Tomaszewska et al. (1993), budidaya domba
nampaknya belum mampu mencukupi kebutuhan konsumen. Hal itu disebabkan
karena sebagian besar usaha budidaya domba yang dilakukan di peternakan rakyat
hanya digunakan sebagai usaha tradisional dengan pemberian pakan seadanya
sehingga mempunyai produktivitas yang rendah. Rata-rata pertambahan bobot tubuh
domba lokal yang di pelihara di peternakan rakyat sebesar 30 gram/hari

(Kusumaningrum, 2013; Wahyono, 2013).

Manajemen pemeliharaan yang baik, teratur dan sistematis sangat berguna untuk
perencanaan, pengorganisasian, monitoring, dan evaluasi kegiatan pemeliharaan dan
biaya. Sebuah sistem manajemen pemeliharaan yang baik digabungkan dengan
pengetahuan dan staf pemeliharaan mampu mencegah masalah-masalah kesehatan,
keselamatan, dan kerusakan lingkungan, mengurangi gangguan pada saat
pemeliharaan dan menurunkan biaya operasi yang lebih rendah dan kualitas hidup

yang lebih tinggi,

Kendala yang sering dihadapi peternak saat ini adalah kualitas pakan yang rendah dan
ketersediaannya yang fluktuatif sehingga produktivitas ternak rendah. Letak geografis
Indonesia yang berada pada garis Khatulistiwa menyebabkan Indonesia memiliki
iklim tropis serta memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Saat

musim hujan ketersediaan pakan mudah didapat, sedangkan saat musim kemarau



ketersediaan pakan sangat sulit didapat. Sedangkan harga konsentrat semakin mahal.
Oleh karena itu, harus dicari solusi berupa pakan alternatif yang murah, mudah
didapat, ketersediaannya melimpah, namun tetap memiliki kualitas yang baik. Salah
satu pakan alternatif tersebut adalah daun singkong. Produksi tanaman singkong di
Indonesia mencapai 24 juta ton/tahun atau 10,9% dari kebutuhan singkong dunia

(Badan Pusat Statistik, 2012).

Pemberian daun singkong tersebut memiliki keterbatasan karena kandungan
antinutrien pada daun singkong berupa HCN dan tanin. HCN memiliki efek racun
pada ternak jika diberikan melebihi batas toleransi, daun singkong mengandung
protein cukup tinggi 21 sampai 24% (Sokerya dan Preston, 2003), sehingga dapat
digunakan sebagai pakan sumber protein. Kendala penggunaan daun singkong
sebagai pakan ternak adalah kandungan HCN (hydrocyanic acid) yang tinggi berkisar
200 sampai 1300 mg/kg berat segar (Siritunga et al., 2003). Hal ini membutuhkan
pengolahan lebih lanjut agar daun singkong dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
pakan ternak. Salah satu pengolahan yang dapat menurunkan kadar HCN dan tanin

pada daun singkong adalah melalui proses ensilase.

Fermentasi adalah penguraian senyawa organik menjadi senyawa sederhana dengan
bantuan mikroorganisme sehingga menghasilkan energi (Fardiaz, 1992). Fermentasi
bersifat katabolik yaitu memecah komponen-komponen yang kompleks menjadi lebih

sederhana sehingga mudah dicerna, mengubah rasa dan aroma yang tidak sesuai,



mensintesis protein, dan dalam beberapa hal tertentu dapat menambah daya tahan

bahan.

Silase adalah produk olahan dari hijauan segar melalui proses fermentasi anaerob
yang disimpan dalam silo (McDonald et al., 2002). Tujuan utama dari pembuatan
silase adalah untuk mengawetkan serta mengurangi kehilangan nutrien pada hijauan
agar dapat dimanfaatkan untuk pakan pada masa mendatang sehingga ketersediaan
pakan tidak fluktuatif. Selain itu, silase juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan
dan meningkatkan kadar asam organik bahan pakan karena adanya aktivitas
mikroorganisme pada proses ensilase. Hasil penelitian Aprianto (2013) menyatakan
bahwa Pemberian 20% silase daun singkong + 20% konsentrat berpengaruh nyata
terhadap nilai Pertambahan bobot badan harian (PBBH) , Efisensi penggunaan pakan
(EPP), dan Income over feed cost (IOFC) domba, tidak berbeda nyata dari perlakuan
40% konsentrat yang artinya pemberian silase daun singkong dapat mensubstitusikan
konsentrat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh substitusi
silase batang singkong dengan silase daun singkong yang diharapkan meningkatkan

performa domba ekor tipis jantan.

E. Hipotesis

1. Terdapat pengaruh substitusi silase batang singkong dengan silase daun singkong

berbagai level terhadap performa domba ekor tipis jantan;



2. Pemberian 45% silase daun singkong memberikan respon terbaik terhadap

performa domba ekor tipis jantan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Domba

Domba atau ternak ruminansia kecil merupakan ternak herbivora yang populer
dikalangan petani Indonesia. Ternak ini lebih mudah dipelihara, mudah
dikembangbiakan, dan pasarnya selalu tersedia setiap saat serta memerlukan modal

yang relatif sedikit dibandingkan ruminansia besar (Setiadi, 1987).

Domba diklasifikasikan menurut Ensminger (1991) sebagai berikut :
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mamalia

Ordo : Artiodactyla

Family : Bovidae

Genus : Ovis

Spesies : Ovis aries
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B. Jenis-Jenis Domba

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia yang banyak dipelihara oleh
masyarakat Indonesia terutama di daerah pedesaan dan umumnya berupa domba
lokal. Domba lokal merupakan domba asli Indonesia yang mempunyai tingkat daya
adaptasi yang baik pada iklim tropis dan beranak sepanjang tahun. Domba lokal
memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, warna bulu yang seragam, ekor kecil dan
tidak terlalu panjang. Jenis domba yang terdapat di Indonesia menurut Inounu dan
Dwiyanto (1996) terdapat dua tipe domba yaitu domba ekor tipis (DET) dan domba

ekor gemuk (DEG) dengan perbedaan galur dari masing-masing tipe.

B.1 Domba Ekor Tipis (DET)

Domba ekor tipis (DET) merupakan domba yang paling banyak populasinya dan
paling luas penyebarannya. DET merupakan domba asli Indonesia dan sering dikenal
sebagai domba lokal atau domba kampung (Sumoprastowo, 1987). Penyebaran DET
menurut Gatenby (1991) jumlah tertinggi terdapat di Asia Tenggara terpusat di Jawa
Barat. Domba ini termasuk kecil dengan berat potong hanya sekitar 20--30 kg.
Warna bulu putih dan biasanya memiliki bercak hitam di sekeliling matanya. Bagian
ekornya tidak menunjukkan adanya deposisi lemak. Domba jantan memiliki tanduk

melingkar, sedangkan betina biasanya bertanduk dan bulunya berupa wol yang kasar.
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B.2 Domba Ekor Gemuk (DEG)

Domba Ekor Gemuk (DEG) banyak terdapat di Jawa Timur dan Madura, serta pulau-
pulau di Nusa Tenggara. Sulawesi Selatan DEG dikenal sebagai domba Donggala.
Karakteristik khas DEG adalah ekor yang besar, lebar dan panjang. Bagian pangkal
ekor membesar adalah timbunan lemak, sedangkan bagian ujung ekor kecil tidak
berlemak. Warna bulu putih dan tidak memiliki tanduk dan bulu kasar. Bentuk tubuh
DEG lebih besar daripada DET. DEG merupakan domba tipe pedaging, berat jantan
dewasa antara 40--60 kg, sedangkan berat badan betina dewasa 25--35 kg. Tinggi
badan pada jantan dewasa antara 60--65 cm, sedangkan pada betina dewasa 52--60

cm (Widodo, 2010).

Domba ekor gemuk merupakan salah satu domba plasma nutfah Indonesia yang
merupakan domba tipe pedaging. Mason (1980), menyatakan bahwa DEG memiliki
sifat fisik yang menjadi ciri khasnya, yaitu mempunyai ekor gemuk, berwarna putih,
tidak bertanduk, berbulu kasar, mampu beradaptasi pada iklim kering dan mampu
beranak 1--2 ekor perkelahiran dan kadang 3 ekor. Kekhasan ini merupakan ekspresi
dari kekhasan potensi genetic DEG yang belum teroptimalkan dan cenderung

dieksploitasi.
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C. Manajemen Pemeliharaan Domba

Manajemen domba adalah seni merawat, menangani dan mengatur domba. Terdapat
beberapa hal yang termasuk didalamnya, yaitu pemeliharaan, tempat perlindungan,
pencatatan, pemasaran, nutrisi, hijauan, tenaga kerja, modal, pencegahan penyakit

dan kotoran (Ensminger, 2002).

Usaha domba dapat dilakukan dengan sistem pemeliharaan secara intensif dan
ekstensif. Kedua sistem pemeliharaan tersebut akan menghasilkan produksi
pertambahan bobot domba yang berbeda dan akan berpengaruh pada efisiensi usaha
domba. Kondisi tersebut telah dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh
Sugandi (2001) mengenai efisiensi produksi usaha domba di dataran rendah
Kabupaten Majalengka. Intensifikasi usaha domba pada lokasi penelitian tersebut
dapat meningkatkan produksi. Faktor manajemen berupa kemampuan teknis petani
dapat meningkatkan produksi pada usaha domba pemeliharaan intensif maupun
ekstensif, akan tetapi cara pemeliharaan intensif dapat menghasilkan produksi lebih
tinggi, dan secara teknis efisien. Selain itu, keuntungan usaha domba secara intensif
lebih tinggi dari pada usaha ternak secara ekstensif, akan tetapi secara ekonomi kedua

usaha tersebut belum efisien.
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D. Pemilihan Bibit

Keberhasilan penggemukan domba juga dipengaruhi oleh kualitas bakalan. Penilaian
keadaan domba yang akan dipilih sebagai bakalan prinsipnya memiliki tiga hal
penting yaitu umur, bentuk tubuh luar, dan kesehatan ternak (Kushartono et al., 2005;
Duldjaman dan Rahayu, 1996). Umur domba diusahakan sudah lebih dari 5 bulan
penimbangan pada umur tersebut domba sudah menginjak dewasa tubuh sehingga
pakan yang diberikan tidak digunakan untuk pembentukan kerangka tubuh atau
tulang tetapi dimanfaatkan sepenuhnya untuk pembentukan daging (Sudarmono dan
Bambang, 2011). Domba yang sehat dapat dilihat dari bulu yang tidak kusam atau
rontok, tidak cacat, dan aktif gerak (Purbowati dan Tim Penyusun Mitra Tani Farm,
2009). Domba jantan lebih diutamakan untuk penggemukan karena pertumbuhannya

lebih cepat dibandingkan domba betina (Ramadhan, 2013).

E. Pakan

Pakan adalah bahan makanan yang dapat dimakan dan dicerna dan mampu
menyajikan hara atau gizi yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan,
penggemukan, dan reproduksi (Sodikin et al., 2016). Pakan yang berkualitas baik
dapat meningkatkan produktivitas. Bahan pakan adalah sesuatu yang dapat dimakan
oleh ternak, dicerna, dan diserap baik sebagian maupun seluruhnya tanpa

menimbulkan keracunan pada ternak yang bersangkutan. Bahan pakan ternak pada
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pokoknya digolongkan menjadi tiga jenis yaitu pakan hijauan, pakan penguat, dan

pakan tambahan (Sudarmono dan Bambang, 2008).

Hijauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari tanaman atau
rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong maupun yang dipotong dari
lahan dalam keadaan segar (Nurlaha et al., 2014). Pakan penguat (konsentrat) adalah
pakan yang mengandung serat kasar relatif rendah dan mudah dicerna. Fungsi pakan
penguat adalah meningkatkan dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang
nilai gizinya rendah (Sugeng, 1998). Tujuan pemberian pakan berupa konsentrat
pada ternak ruminansia adalah untuk meningkatkan pencernaan selulosa pada hijauan
yang dikonsumsi (Parakkasi, 1999). Konsentrat juga berfungsi sebagai perangsang
aktivitas mikroba rumen, sehingga dapat meningkatkan daya cerna dan konsumsi
hijauan (Tillman et al., 1991). Namun pemberian pakan konsentrat harus
memperhitungkandari sisi nilai ekonomisnya. Pemberian konsentrat yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan kerugian bila tidak diimbangi dengan peningkatan

pertumbuhan atau produksi yang sesuai (Parakkasi, 1999).

F. Batang Singkong

Batang singkong merupakan bagian dari hasil sisa pertanian yang ketersediaannya
melimpah dan memiliki potensi sebagai bahan paku pakan. Bahan pakan yang berasal
dari limbah pascapanen tanaman ubi kayu antara lain pucuk ubi kayu, batang ubi

kayu, kulit ubi kayu, bonggol ubi kayu, gaplek afkir, singkong afkir, dan gamblong
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atau onggok tergolong sebagai pakan sumber karbohidrat mudah dicerna (Mariyono

et al., 2008).

Singkong terdiri atas 45% bagian umbi, 35% bagian batang, dan 20% bagian daun.
Batang ubi kayu mempunyai kulit serta lapisan kayu yang berbentuk bulat dan
berongga; terisi oleh lapisan gabus. Pada tanaman yang telah dewasa batang ubi kayu
mendominasi persentase bagian tops selain daun dan ranting yakni 80,1% (Antari dan

Umiyasih, 2009).

Batang singkong memiliki kandungan serat kasar yang tinggi sebesar 20,41%.
Diketahui bahwa nilai kandungan dari batang singkong memiliki kandungan selulosa
dengan struktur seperti yang terdapat pada kayu. Batang singkong mengandung
21,5% selulosa, 12% hemiselulosa, dan 23% lignin (Sumada, 2011). Lignin salah satu
komponen penyusun tanaman yang membentuk bagian struktural dan sel tumbuhan.
Kandungan serat kasar yang tinggi dalam limbah batang ubi kayu dapat menghambat

proses pencernaan bagi hewan ternak.

G. Silase Daun Singkong

Fraksi limbah singkong lainnya yang memiliki nilai gizi yang baik adalah daun
singkong. Daun singkong mempunyai protein yang tinggi dan beberapa asam
aminonya dapat digunakan sebagai sumber asam amino pembatas pada ternak

ruminansia. Daun singkong merupakan bahan pakan alami yang dapat digunakan
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sebagai sumber BCAA (Branched Chain Amino Acid). Kandungan BCAA daun
singkong melebihi kandungan BCAA tepung ikan maupun bungkil kelapa.
Kelebihan lain tepung daun singkong adalah sangat mudah didegradasi oleh mikroba
rumen. Untuk sintesis protein mikroba diperlukan asam lemak rantai cabang (BCFA,
branched-chain fatty acids) yang meliputi asam isobutirat, metilbutirat, dan
isovalerat. BCFA dalam rumen adalah hasil dekarboksilasi dan deaminasi asam
amino rantai cabang (BCAA) yaitu valin, isoleusin, dan leusin. Selain itu mikroba
rumen yang lisis di dalam rumen juga menyumbang terhadap pul BCFA rumen.
Apabila pasokan dari dua sumber tersebut tidak mencukupi maka diperlukan
suplementasi asam lemak bercabang atau asam amino rantai cabang. Suplementasi
BCAA memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan pakan dan pertumbuhan

ternak meningkat (Muhtarudin et al., 2016).

Daun singkong merupakan salah satu limbah pertanian yang sering dijadikan bahan
pakan ternak. Tillman, et al. (1998) menyatakan sekitar 1,4 juta ha singkong yang
ditanam setiap tahunnya dapat menghasilkan 1,4 juta ton tangkai dan daun. Daun
singkong merupakan limbah hasil pertanian dari hasil panen ubi kayu atau ketela
pohon (manihot esculenta crantz). Potensi yang diharapkan dari daun singkong
adalah protein kasarnya yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara 18--34 % dari bahan

kering. Kandungan zat makanan daun singkong disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan daun singkong berdasarkan bahan kering

No Zat Makanan Jumlah (%)
1 BK 21,60
2 PK 24,10
3 LK 4,73
4 SK 22,10
5 Abu 22,10
6 BETN 36,97
7 TDN 61,80
8 Ca 1,54
9 P 0,46

Sumber : Fathul et al. (2017)

H. Kebutuhan Pakan

Jumlah konsumsi pakan adalah faktor penentu yang paling penting karena digunakan
menentukan jumlah zat-zat pakan yang didapat oleh ternak dan selanjutnya
mempengaruhi tingkat produksi (Haryanto dan Djajanegara, 1993). Kebutuhan

harian zat makanan untuk domba jantan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Kebutuhan pakan domba jantan
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BB(Kg) BK(%)BB PK (%) TDN (%) Ca (%) P (%)
Domba Lepas Sapih
5 4,0 22,5 90 1,20 1,0
10 3,3 18,2 70 0,76 0,67
20 33 14,5 60 0,42 0,38
30 33 11,8 60 0,29 0,26
40 3,0 10,0 60 0,25 0,23
Kisaran 3,0-4,0 10,0-22,5 60-90 0,25-1,20 0,23-1,0
Domba Jantan
20 3,6 11,8 65 0,40 0,36
40 3,5 10,9 60 0,21 0,19
50 3,5 8,4 95 0,17 0,15
60 3,3 7,3 50 0,15 0,14
70 3,0 6,9 50 0,14 0,13
Kisaran 3,0-3,6 6,9-11,8 50-65 0,14-0,40 0,13-0,36

Sumber : Badan Standar Nasional Indonesia (2014)

Konsumsi bahan kering domba dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pakan,

meliputi daya cerna terhadap ransum dan palatabilitas. Faktor ternak meliputi

bangsa, jenis kelamin, umur, dan kondisi kesehatan ternak. Fungsi bahan kering

pakan dalam tubuh ternak yaitu sebagai pengisi lambung, perangsang dinding saluran

pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak kekurangan

konsumsi bahan kering menyebabkan ternak merasa tidak kenyang (Kartadisastra,

1997).



19

. Kebutuhan Air Minum

Air minum diberikan secara ad libitum. Air minum berfungsi dalam proses
metabolisme dalam tubuh untuk mencerna pakan dan adaptasi terhadap suhu
lingkungan (Wisnu, 2014). Air minum berfungsi dalam proses metabolisme dalam
tubuh untuk mencerna pakan dan adaptasi terhadap suhu lingkungan (Suwanda,
2014). Komposisi tubuh domba 70% dari berat badannya berupa air. Kekurangan air
di dalam tubuh hingga mencapai 20% akan menyebabkan domba mengalami
dehidrasi dan menyebabkan kematian. Ketersedian air bersih di dalam kandang
untuk minum merupakan hal yang mutlak perlu. Kebutuhan domba terhadap air
tergantung pada banyak faktor, misalnya kondisi fisiologis, kondisi hijauan, ataupun
kondisi lingkungan membutuhkan air sebanyak 1,5--2,5 liter per hari. Sebaiknya, air

disediakan dalam jumlah yang tidak terbatas (Sugeng, 1998).

J. Konsumsi Pakan

Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan untuk mencukupi kebutuhan hidup
pokok dan produksi pada ternak (Tillman et al., 1998). Konsumsi ternak dipengaruhi
ukuran tubuh ternak dan merupakan faktor yang sangat menentukan produktivitas dan
performanya (Aregheore, 2000). Tingkat konsumsi pakan yang diketahui dapat
menentukan kadar konsumsi zat makanan ransum. Tomaszewska et al. (1993)
menyatakan bahwa jumlah konsumsi pakan merupakan faktor untuk menentukan

jumlah zat-zat makanan yang didapat ternak.
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Konsumsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Pond et al., 1995). Faktor internal berasal dari dalam ternak seperti jenis
kelamin, bobot badan, nafsu makan, kesehatan dan kondisi ternak. Faktor eksternal
berasal dari pakan dan lingkungan sekitar dimana ternak tersebut hidup. Konsumsi
pakan juga dipengaruhi oleh palatabilitas. Palatabilitas ternak dalam mengkonsumsi
pakan tergantung pada bau, tekstur, dan temperatur pakan yang diberikan. Kualitas
makanan dan kebutuhan energi ternak juga mempengaruhi konsumsi ransum,
semakin baik kualitas makanannya maka semakin tinggi konsumsi ransum ternak

(Parakkasi, 1999).

Konsumsi ternak dapat diketahui dalam bentuk bahan kering (BK). Selain
mengandung nutrien-nutrien yang dibutuhkan ternak dan proses pencernaan, bahan
kering yang dikonsumsi ternak juga berfungsi sebagai pengisi lambung dan
perangsang dinding-dinding pencernaan untuk menggiatkan pembentukan enzim.
Bahan kering yang dikonsumsi ternak dipengaruhi oleh rasio pakan hijauan dan
konsentrat untuk domba. Sitepu (2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
konsumsi bahan kering rumput untuk induk domba yaitu sekitar 208--217 g/e/hr dan
konsentrat sekitar 311--325 g/e/hr. Hal tersebut menunjukkan tingkat konsumsi bahan
kering ditentukan oleh besarnya kandungan bahan kering dalam ransum. Ismoyo
(2011) juga melaporkan bahwa konsumsi bahan kering induk domba pada saat
bunting dan laktasi dengan kandungan BK konsentrat 68% dan TDN 75% (443-603
g/e/hr) lebih tinggi dibandingkan domba yang mengkonsumsi pakan dengan

kandungan BK sebesar 61% dan TDN 65% (365-466 g/e/hr).
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K. Pertambahan Bobot Tubuh (PBT)

Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesuai dengan umur
ternak sedangkan perkembangan berhubungan dengan adanya perubahan ukuran serta
fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio sampai menjadi dewasa. PBT
dihitung dengan bobot akhir dikurangi bobot awal domba. PBT terjadi setelah
kebutuhan hidup pokok terpenuhi dan ternak mampu mengubah zat-zat pakan
menjadi lemak dan daging (Harwanti, 2011). PBT ditentukan oleh berbagai faktor,
terutama bangsa, jenis kelamin, umur, ransum, dan teknik pengelolaannya
(Anggorodi, 1994). Kekurangan protein dan energi dapat menghambat pertambahan

bobot tubuh ternak (Tarmidi, 2004).

Performa dan karakteristik individu ternak dipengaruhi oleh tiga hal yaitu genetik,
lingkungan dan interaksi antar keduanya. Faktor genetik yang dimaksud misalnya
kemampuan ternak dalam bertahan pada kondisi tropis, dan ketahanan terhadap
parasite (Bourdon, 2000). Faktor lingkungan dapat berupa lingkungan internal (umur,
jenis kelamin, pengaruh maternal) dan lingkungan eksternal (lokasi, iklim, musim,

penyakit, pakan) (Ilham, 2015).

L. Konversi Ransum

Konversi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan

kenaikan satu satuan bobot hidup (Church, 1991). Konversi pakan dapat digunakan
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untuk mengetahui efisiensi produksi karena erat kaitannya dengan biaya produksi.
Wahju (1997) menyatakan bahwa pertumbuhan yang baik belum tentu menjamin
keuntungan maksimal tetapi, pertumbuhan yang baik disertai biaya ransum yang

minimum akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Konversi ransum ditentukan berdasarkan beberapa faktor yaitu suhu lingkungan,
potensi genetik, nutrisi pakan, kandungan energi, dan penyakit (Parakkasi, 1999).
Konversi ransum juga dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, bobot badan,
gerak atau aktivitas tubuh, musim, dan suhu dalam kandang. Semakin baik kualitas
pakan yang dikonsumsi ternak, maka akan diikuti dengan PBT yang lebih tinggi
(Pond et al., 1995). Menurut NRC (1985), nilai standar konversi ransum domba

adalah bernilai 4.

M. Income Over Feed Cost (IOFC)

Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan analisa ekonomi yang digunakan untuk
menghitung keuntungan ekonomi yang diperoleh dari hasil perhitungan pendapatan
dikurangi biaya pakan selama pemeliharaan ternak. Komponen utama yang
digunakan dalam perhitungan ini terdiri atas harga jual domba, harga beli bakalan
domba, dan biaya pakan selama pemeliharaan (Munir dan Kardiyanto, 2015). Fungsi
biaya pakan merupakan hubungan fungsional antara pertambahan bobot tubuh domba
selama penggemukan dengan nilai hijauan dan konsentrat yang dihabiskan (Setyono,

2006).
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Nilai IOFC yang semakin tinggi menunjukkan semakin baiknya nilai ekonomis
ransum yang dikonsumsi. Nilai IOFC yang tinggi diperoleh dari pemilihan bahan-
bahan pakan penyusun ransum haruslah semurah mungkin (Basuki, 2002). IOFC
dihitung berdasarkan suatu ukuran yang sederhana atau “input output ratio” yaitu
harga pertambahan bobot badan dibagi dengan harga pakan yang dihabiskan.
Imbangan harga pertambahan bobot badan dan harga pakan akan menentukan ransum

mana yang lebih efisien untuk diberikan pada ternak (Sodikin et al., 2016).

Penentuan layak atau tidak suatu usaha perlu ditinjau dari berbagai aspek,
dikarenakan ukuran kelayakan pada masing-masing jenis usaha sangat berbeda.
Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki standar tertentu sehingga
keputusan penilaian didasarkan pada keseluruhan aspek yang akan dinilai. Hasil
penelitian pada berbagai aspek belum tentu menunjukkan kesamarataan pada setiap
aspek, yaitu semua aspek yang ditinjau dikatakan layak ataupun tidak layak.
Penelitian bisa saja menghasilkan informasi dimana terdapat satu atau lebih aspek
yang tidak layak di antara semua aspek yang ditinjau, maka aspek yang kurang layak
akan diberikan beberapa saran perbaikan sehingga dapat memenuhi kriteria kelayakan

(Khandari, 2014)



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--Oktober 2020, bertempatan di Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pengambilan data performa

domba di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

B.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu
yang berjumlah 12 unit, ember 12 buah untuk tempat minum, timbangan, alat-alat
yang digunakan untuk pembuatan silase meliputi coper, terpal, sekop, tong ukuran
220 liter. Alat tulis dan alat hitung yang digunakan meliputi buku, pena, dan

kalkulator.
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B.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor domba jantan yang
dipelihara secara intensif pada kandang individu dengan kisaran bobot 10--15 kg.
Ransum Perlakuan (R1, R2, R3, dan R4) berupa ransum subtitusi silase batang
singkong dengan silase daun singkong dengan level yang berbeda, dan air minum

yang diberikan secara ad libitum.

C. Rancangan Perlakuan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Ternak domba dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan bobot
badan yaitu: kelompok 1 (7,7 kg--10,28 kg), kelompok 2 (10,29 kg--12,87 kg), dan
kelompok 3 (12,88 kg—15,46 kg). Masing-masing kelompok terdiri atas 4 ekor

domba.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah :

R1 : 55% rumput gajah + 45% silase batang singkong;

R2 : 55% rumput gajah + 30% silase batang singkong + 15% silase daun singkong;
R3 : 55% rumput gajah + 15% silase batang singkong + 30% silase daun singkong;

R4 : 55% rumput gajah + 45% silase daun singkong



Tata letak percobaan diperlihatkan pada Gambar 1 sebagai berikut.

| KIR2 | KIR1 | K1R4 | K1R3 | | K2R1 | K2R4 | K2R2 | K2R3 |

| K3R4 | K3R3 | K3R2 | K3R1 |

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

Kandungan nutrien bahan pakan dan ransum masing-masing terdapat pada Tabel 3
dan Tabel 4.

Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan

Nilai Kandungan Berdasarkan Bahan Kering
BK PK LK SK ABU BETN
(%)

Bahan pakan

Rumput gajah 19,9 1285 586 31,82 17,94 31,23

Silase daun singkong 20,74 27,35 17,42 23,37 6,74 25,12

Silase batang singkong 29,76 10,72 14,51 35,74 537 33,63
Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2020)
Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar), SK (serat
kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen)

Tabel 4. Kandungan nutrien pada ransum perlakuan

Nilai Kandungan Berdasarkan Bahan Kering
BK PK LK SK  ABU BETN
(%)

Ransum perlakuan

R1 2434 11,89 9,75 3358 12,28 31,83
R2 2298 14,39 10,19 31,73 12,49 31,03
R3 21,63 16,88 10,63 29,87 12,69 29,76
R4 20,28 19,38 11,06 28,02 1290 28,48

Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar), SK (serat
kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen)

R1 : 55% rumput gajah + 45% silase batang singkong

R2 : 55% rumput gajah + 30% silase batang singkong + 15% silase daun singkong

R3 : 55% rumput gajah + 15% silase batang singkong + 30% silase daun singkong

R4 : 55% rumput gajah + 45% silase daun singkong
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D. Peubah yang Diamati

D.1 Konsumsi ransum

Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan untuk mencukupi kebutuhan hidup
pokok dan produksi pada ternak. Konsumsi ransum dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Yunidar (2011) :

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) = Ransum yang diberikan (g) — Sisa Ransum (g)

D.2 Pertambahan bobot tubuh

Pertambahan bobot tubuh dihitung dari selisih bobot badan akhir dikurangi bobot
badan awal kemudian dibagi dengan lama periode penggemukan (Rasyaf, 1993)
yang diukur dalam satuan (g/ekor/hari). Pertambahan bobot tubuh dirumuskan:PBT
(g/ekor/hari)

Bobot tubuh akhir (g) — Bobot tubuh awal (g)

PBT (g/ekor/hari) = Lama Pemeliharaan

D.3 Konversi ransum

Konversi ransum diperoleh dengan cara membandingkan konsumsi ransum dengan
pertambahan bobot tubuh (Tricahyani et al., 2017). Rumus konversi ransum adalah

Jumlah Ransum yang dikonsumsi (BK gram/lama pemeliharaan)
Konversi Ransum =

Pertambahan Bobot Tubuh (gram/lama pemeliharaan)
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D.4 Income Over Feed Cost (IOFC)

Penghitungan IOFC untuk mengukur penerimaan dari nilai pertambahan bobot tubuh
ternak dengan biaya ransum. Menurut Sodikin et al., (2016) IOFC dapat dihitung
dengan rumus:

PBT domba (kg) x harga domba (Rp/kg)

IOFC =
Konsumsi ransum (kg) x harga ransum (Rp/kg)

E. Prosedur Penelitian

E.1 Tahap persiapan penelitian

Tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang, peralatan, dan
lingkungan sekitar kandang. Kemudian melakukan penimbangan domba untuk
memperoleh bobot awal dan memasukkan ke dalam kandang sesuai dengan tata letak
yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama
merupakan prelium, yaitu domba percobaan diberi ransum perlakuan. Tahap ini
berlangsung selama 14 hari. Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data. Tahap ini
dilakukan setelah ternak mengkonsumsi ransum perlakuan selama 56 hari.
Pengambilan data pertambahan bobot tubuh (PBT) dilakukan diakhir tahap

pengambilan data. Tahap ketiga yaitu menghitung IOFC pada domba tersebut.
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E.2 Cara pembuatan silase daun singkong

Prosedur yang dilakukan dalam pembuatan silase daun singkong yaitu :

1. memisahkan antara daun dan batang singkong;

2. menggiling daun singkong yang terpisah dari batang dengan menggunakan mesin
chopper;

3. memasukkan gilingan daun singkong ke dalam tong ukuran 220 liter dan
menambahkan EM4 sebanyak 6 ml untuk 2 liter air serta molases secukupnya pada
setiap lapisannya;

4. memadatkan daun singkong dengan cara menginjak hingga padat dan tidak ada
rongga udara;

5. menutup dengan rapat tong dengan menggunakan besi penjepit:

6. menyimpan tong tersebut selama 21 hari dan setelah itu, membuka tong tersebut

untuk melakukan uji organoleptik pada silase sebelum diberikan kepada ternak.

E.3 Prosedur pembuatan silase batang singkong

Prosedur yang dilakukan dalam pembuatan silase batang singkong yaitu :

1. menggiling batang singkong yang sudah dipisahkan dari daun dengan mesin giling
hingga menjadi serbuk;

2. memasukkan hasil gilingan ke dalam tong dengan menambahkan EM4 sebanyak 6
ml untuk 2 liter air dan molases secukupnya;

3. memadatkan batang singkong hingga tidak ada rongga udara;
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4. menutup hingga rapat setelah tong terisi penuh dan disimpan selama 21 hari;
5. setelah itu, membuka tong tersebut untuk melakukan uji organoleptik sebelum

diberikan kepada ternak.

F. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsumsi ransum, pertambahan bobot
tubuh (PBT), konversi ransum, dan income over feed cost (IOFC) pada domba ekor

tipis jantan.

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan

dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan :

1.

Substitusi silase batang singkong dengan silase daun singkong dalam ransum tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, namun berpengaruh nyata terhadap
konversi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan sangat berpengaruh nyata

terhadap 10FC;

. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan R3 dan perlakuan R4 terhadap konversi

ransum, pertambahan bobot tubuh, dan nilai IOFC terbaik terdapat pada perlakuan

R1.

. Saran

. Peternak dapat menggunakan 55% rumput gajah + 15% silase batang singkong +

30% silase daun singkong sebagai pakan ternak domba untuk mendapatkan

performa terbaik pada domba.

. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai substitusi batang singkong dan

daun singkong dengan pengolahan yang berbeda yaitu dengan cara amoniasi pada



batang singkong dan fermentasi pada daun singkong dalam ransum yang
berkualitas baik dan memenuhi kebutuhan hidup pokok untuk mendapatkan

performa yang lebih baik pada domba.
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